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Abstrak
 

Studi ini bertujuan untuk menjelaskan dinamika perusahaan perkebunan kelapa sawit Oud Wassenaar, N.V.

Oliepalmen Mij yang secara spasial kini berada di dua kabupaten berbeda yaitu Kabupaten Musi Banyuasin

dan Kabupaten Banyuasin. Skup temporal yang diambil yaitu antara tahun 1957-1977, sehingga penelitian

akan diawali dengan pembahasan nasionalisasi dan diakhiri dengan pembahasan mengenai new planting

(penanaman baru) serta re-planting (penanaman ulang) yang merupakan awal kembali bangkitnya

perusahaan perkebunan kelapa sawit Belanda di bawah kendali perusahaan milik negara sekaligus menandai

dimulainya babak baru perkebunan kelapa sawit Sumatera Selatan. Dalam penelitian ini memiliki sebuah

kesimpulan dan hasil penelitian bahwa, peristiwa nasionalisasi yang dianggap sebagai babak baru

pengelolaan perusahaan Belanda di bawah kendali negara pada kenyataannya tidak cukup menjadi

legitimasi perkebunan kelapa sawit Oud Wassenaar, N.V. Oliepalmen Mij untuk masuk ke dalam rencana

pembangunan hingga akhir dekade 1960-an. Selain faktor fundamental seperti ketidaksiapan modal dan

minimnya tenaga ahli di perkebunan kelapa sawit. Faktor lain seperti ketidaksediaan pasar dan kecilnya

keuntungan yang akan didapat, mengakibatkan rendahnya intensitas politik pemerintah maupun elit lain

dalam bisnis ini. Apa yang dikenal dengan hyper-nationalism dan militerism, baru muncul memasuki dekade

1970-an ketika berbagai peristiwa internasional mampu mempengaruhi prospek kelapa sawit di pasaran

dunia.

......This study aims to explain the dynamics of the oil palm plantation company Oud Wassenaar, N.V. Mij

Oliepalmen which is now spatially located in two regencies, namely Musi Banyuasin Regency and

Banyuasin Regency. The temporal scope taken is between 1957-1977, so the research will begin with a

discussion of nationalization and end with a discussion of new planting (penanaman baru) and replanting

(penanaman ulang) which is the revival of Dutch oil palm plantation companies under the control of state-

owned companies. as well as the start of a new chapter of oil palm plantations in South Sumatra. In this

study, it has a conclusion and research results that, the nationalization event which is considered a new

chapter in the management of Dutch companies under state control is in fact not enough to legitimize oil

palm plantations Oud Wassenaar, N.V. Oliepalmen Mij to enter into the development plan until the late

1960s. In addition to fundamental factors such as unprepared capital and the lack of experts in oil palm

plantations. Other factors such as the unavailability of the market and the small profits to be obtained,

resulted in the low political intensity of the government and other elites in this business. What is known as

hyper-nationalism and militarism, only emerged in the 1970s when various international events affected the

prospects for palm oil in the world market.
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